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PENDAHULUAN


Penyajian laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, mencakup dimuatnya pengungkapan informatif yang memadai atas hal-hal material. Hal-hal tersebut mencakup bentuk, susunan, dan isi laporan keuangan, serta catatan atas laporan keuangan, yang meliputi, sebagai contoh, istilah yang digunakan, rincian yang dibuat, penggolongan unsur dalam laporan keuangan, dan dasar-dasar yang digunakan untuk menghasilkan jumlah yang dicantumkan dalam laporan keuangan. Auditor harus mempertimbangkan apakah masih terdapat hal-hal tertentu yang harus diungkapkan sehubungan dengan keadaan dan fakta yang diketahuinya pada saat audit.

Bila manajemen menghilangkan dari laporan keuangan, informasi yang seharusnya diungkapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, termasuk catatan atas laporan keuangan, auditor harus memberikan pendapat wajar dengan pengecualian atau pendapat tidak wajar karena alasan tersebut dan harus memberikan informasi yang cukup dalam laporannya, jika memungkinkan atau praktis; kecuali tidak disajikannya informasi tersebut adalah sesuai dengan Pernyataan Standar Auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Dalam hubungan ini, istilah "memungkinkan atau praktis" diartikan bahwa informasi dapat diperoleh secara wajar dari akun dan catatan manajemen dan bahwa penyajian informasi demikian dalam laporannya tidak menempatkan auditor sebagai pihak yang menyusun laporan keuangan. Sebagai contoh, auditor tidak diharapkan untuk menyusun laporan keuangan pokok atau informasi lain mengenai perusahaan dan memasukkan informasi tersebut ke dalam laporan auditnya, jika manajemen tidak menyajikan informasi tersebut.

Di dalam mempertimbangkan cukup atau tidaknya pengungkapan dan dalam segala aspek lain auditnya, auditor menggunakan informasi yang diterima dari kliennya atas dasar kepercayaan yang diberikan oleh kliennya, bahwa auditor akan merahasiakan informasi tersebut. Tanpa kepercayaan demikian, auditor akan sulit untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Oleh karena itu, tanpa izin kliennya, auditor tidak boleh mengungkapkan informasi yang tidak diharupkan untuk diungkapkan dalam laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
PEMBAHASAN

Beberapa masalah yang disepakati para auditor (akuntan) harus diungkapkan secara memadai dalam laporan keuangan atau dilampirkan dalam catatan. Secara singkat akan diuraikan dan digambarkan sebagai berikut : 

1.
Metode Akuntansi yang Digunakan 

Apabila terdapat beberapa metode alternative yang pengaruhnya penting terhadap jumlah yang disajikan dalam laporan, maka metode yang digunakan hendaknya diungkapkan. Misalnya, metode arus biaya dan penetapan harga pokok persediaan, metode penyusutan, dan berbagai kriteria pengakuan pendapatan. Bentuk penjelasan metode akuntansi yang digunakan sangat beraneka ragam. Salah satu bentuknya ialah menggunakan lembaran terpisah yang diberi judul “Ikhtisar Kebijakan Akuntansi yang Penting” yang dikemukakan terlebih dahulu sebelum catatan atas laporan keuangan atau sebagai penjelasan pertama.

Beberapa contoh variasi digambarkan pada contoh-contoh berikut yang disarikan dari laporan keuangan terpilih :


Digital Equipment Corporation


Catatan A – Kebijakan Akuntansi Penting 
Persediaan – Persediaan dinyatakan pada mana yang terendah antara harga pokok (fifo) atau harga pasar,
Harta, Pabrik dan Peralatan – Beban penyusutan dihitung terutama atas dasar berikut :

	Klasifikasi 
	Usia Penyusutan dan Metode

	Bangunan
	33 tahun (garis lurus)

	Mesin dan Peralatan
	8 dan 10 tahun (jumlah-tahun)

4 dan 5 tahun (saldo-menurun ganda)



Atico Financial Corporation

Penjualan lokasi perumahan dicatat menurut metode akuntansi cicilan.

Semua aktiva yang dapat disusutkan dicatat pada harga pokok; penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis-lurus.

2.
Perubahan dalam Estimasi Akuntansi (Change in Accounting Estimates)


Dalam akuntansi terdapat banyak hal yang memerlukan estimasi tertentu. Estimasi ini perlu direvisi manakala ada informasi tambahan atau perkembangan lebih lanjut yang memberikan pandangan yang lebih baik atau pertimbangan yang lebih cermat yang mendasari setimasi tersebut. Apabila pengaruh perubahan semacam itu terhadap laba bersih cukup material, maka perlu diungkapkan dalam laporan keuangan pada tahun di mana perubahan itu dibuat.


Suatu contoh pengungkapan seperti itu disajikan dalam laporan keuangan Time Incorporated tahun 1987: 


Perubahan dalam Estimasi 



Pada triwulan pertama tahun 1986, perusahaan mengubah tingkat amortisasi atas biaya pemrograman TV-nya guna lebih mencerminkan pola pandangan pada penonton. Pengaruh perubahan ini adalah mengurangi biaya pemrograman dengan Rp.58 juta dan Rp.57 juta, yang menghasilkan kenaikan laba bersih Rp.35 juta dan Rp.31 juta, atau Rp.0,58 per saham dan Rp.0,49 per saham, masing-masing dalam tahun 1987 dan 1986.
3.
Kewajiban Kontinjen  (Contingent Liabilities)


Kewajiban Komtinjen terjadi bila peristiwa-peristiwa tertententu terjadi di masa depan. Jika jumlah kewajiban tersebut mingkin  terjadi dan dapat diestimasi dengan layak, maka hendaknya dicantumkan dalam perkiraan. Kewajiban tersebut bias meliputi hutang cuti dan hutang jaminan produk. Meskipun kewajiban uang cuti tergantung pada karyawan yang mengambil cuti, kewajiban itu mungkin terjadi dan dapat diestimasikan secara layak. Demikian Pula, meskipun kewajiban jaminan produk tergantung pada pelanggan yang meminta reparasi, kewajiban jaminan produk juga mungkin terjadi dan dapat diestimasikan dengan layak.

Jika jumlah kewajiban yang potensial tidak dapat diestimasikan secara layak, rincian tentang kontinjensi tersebut harus diungkapkan. Kewajiban kontinjensi yang paling umum diungkapkan dalam catatan pada laporan keuangan yaitu : perkara pengadilan, jaminan, dan pendiskontoan piutang. 

1).
Perkara pengadilan

Dewasa ini makin banyal tuntutan hukum diajukan terhadap perusahaan. Dalam banyak kasus, perkara pengadilan memakan waktu berbulan-bulan atau tahunan untuk penyelesaiannya. Meskipun sulit untuk mengestimasikan jumlah kewajiban tersebut, rinciannya harus diungkapkan.


Berikut ini adalah contoh suatu catatan dalam laporan keuangan Apple Computer Inc. tahun 1987, yang mengungkapkan kewajiban kontinjen yang timbul dari perkara pengadilan :


Pada bulan Mei 1987, diajukan gugatan terhadap Apple dan para direktur serta pejabat perusahaannya yang aktif dan yang mantan, dengan tuduhan bahwa pada tahun 1985 Apple membuat serta melanggar persetujuan lisan dan tertulis yang dituduhkan untuk mengambil alih perusahaan Woodside Design Associates, Inc. Perusahaan tersebut menuntut ganti rugi Rp.25 juta sebagai imbalan atas kerugian-kerugian dan sampai Rp.1 milyar atas kerugian perkara dari Apple. Meskipun bukti-buti baru diajukan belu lama ini, Apple yakin bahwa tuntutan tersebut tidak ada gunanya, dan Apple bermaksud melawan sekuat tenaga klaim yang diajukan, dan menurut pandangan manajemen, perkara ini tidak akan mempunyai pengaruh yang material terhadap hasil operasi atau pun kondisi keuangan 

2.
Jaminan


Perusahaan ada kalanya memberikan jaminan pinjaman untuk perusahaan lain, seperti pemasok atau pelanggan yang disukai. Dalam hal demikian, perusahaan berkewajiban untuk membayar pinjaman tersebut apabila peminjamnya tidak dapat membayar tepat pada waktunya.

Kontinjen seperti itu diungkapkan seperti yang di gambarkan pada catatan berikut dari laporan keuangan Bethlehem Steel Corporation tahun 1987:


Kami telah menjamin hutang dari berbagai perusahaan, termasuk beberapa persahaan asosiasi, yang berjumlah Rp.55,9 juta pada tanggal 31 Desember 1987. Salah satu perusahaan tersebut saat ini mengalami kesulitan keuangan dan kami dapat minta untuk mengeluarkan dana sampai sebesar Rp.33,8 juta sesuai dengan jaminan-jaminan tertentu itu. Saat ini kami tidak dapat menaksir kerugian, kalaupun ada, yang mungkin timbul dari jaminan-jaminan tersebut.
3.
Piutang yang Didiskontokan


Kemungkinan kewajiban ini bias timbul dari penjualan piutang. Kewajiban kontinjen yang ada sampai jatuh tempo untuk pitang yang ddiskontokan dapat diungkapkan seperti yang digambarkan untuk wesel berikut dari laporan keuangan The Wurlitzer Company tahun 1987:


Selama tahun yang berakhir tanggal 31 maret 1987, perusahaan merundingkan persetujuan untuk menjual pada nilai nominal, piutang usaha sebesar Rp. 6.100.000 kepada sebuah perusahaan keuangan luar. Hasil kas dari penjualan ini diperkirakan sebesar Rp. 6.000.000; sisa Rp. 100.000 ditahan oleh perusahaan keuangan luar sebagai jaminan untuk piutang resource yang tak tertagih. Pada tanggal 31 Maret 1987, tetap berkewajiban secara kontinjen sekitar Rp. 1.900.000 atas pitang yang dijual; namun manajemen yakin bahwa penyisihan untuk piutang ragu-ragu akan mencukupi untuk piutang tak tertagih tersebut.
4.
Segmen Perusahaan

Banyak perusahaan mendversifikasikan operasi-operasi mereka, yakni mereka terlibat dalam satu atau lebih jenis kegiatan usaha. Perusahaan-perusahaan ini mungkin juga beroperasi di pasar luar negeri. Segmen-segnen tersendiri dari perusahaan yang mendiversifikasi seperti itu biasanya mempunyai tingkat profitabilitas, tingkat resiko dan peluang pertumbuhan yang berbeda. Guna membantu pemakai laporan keungan untuk menilai prestasi masa lalu dan potensi masa depan dari perusahaan berdiversifikasi, laporan keungan harus mengungkapkan informasi seperti operasi perusahaan pada industri yang berbeda, pasar luar negerinya, dan langganan utamanya. Informasi yang dibutuhkan untuk pelaporan utamaa dari setiap segmen, mencakup : pendapatan, laba operasi, dan aktiva yang dapat diidentifikasikan yang berkaitan dengan segmen.

Suatu contoh pelaporan keuangan bagi segmen-segmen perusahaan di gambarkan dengan catatan berikut yang diambil dari laporan keuangan The Walt Disney Company tahun 1988, sebagai berikut:


Segmen Usaha

	(dalam jutaan)
	1988
	1987
	1986

	Pengeluaran modal
	
	
	
	
	
	

	       Taman  & daerah lokasi
	Rp.
	559,0
	Rp.
	249,1
	Rp.
	160,0

	       Hiburan yang difilmkan
	
	16,9
	
	15,7
	
	4,5

	       Produk konsumen
	
	6,6
	
	1,0
	
	0,3

	       Perseroan
	
	13,2
	
	14,3
	
	9,3

	
	Rp.
	595,7
	Rp.
	280,1
	Rp.
	174,1

	
	
	
	
	
	
	

	Beban Penyusutan
	
	
	
	
	
	

	       Taman & daerah lokasi
	Rp.
	137,2
	Rp.
	134,0
	Rp.
	113,4

	       Hiburan yang difilmkan
	
	6,8
	
	5,5
	
	5,0

	       Produk konsumen
	
	0,6
	
	0,2
	
	0,2

	       Perseroan
	
	4,0
	
	3,4
	
	2,0

	
	Rp.
	148,6
	Rp.
	143,1
	Rp.
	120,6

	
	
	
	
	
	
	

	Aktiva yg dpt diidentifikasi
	
	
	
	
	
	

	       Taman  & daerah lokasi
	Rp.
	3.074,2
	Rp.
	2.291,3
	Rp.
	2.158,04

	       Hiburan yang difilmkan
	
	609,5
	
	483,0
	
	5,0

	       Produk konsumen
	
	127,0
	
	30,6
	
	0,2

	       Perseroan
	
	1.298,4
	
	549,2
	
	2,0

	
	Rp.
	5.108,9
	
	3.354,1
	Rp.
	120,6

	        Operasi yg dihentikan
	
	
	
	452,2
	
	403,5

	
	Rp.
	5.108,9
	Rp.>..
	3.806,3
	Rp.
	3.121,0

	
	
	
	
	
	
	

	Segmen Usaha  (Lanjutan)
	
	
	
	
	
	

	(dalam jutaan)
	1988
	1987
	1986

	Data pendapatan Tambahan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Taman & Daerah Lokasi
	
	
	
	
	
	

	       Sewa dan kendaraan
	Rp.
	816,3
	Rp.
	757,4
	Rp.
	607,1

	       Barang Dagang
	
	449,6
	
	428,4
	
	353,2

	       Makanan
	
	379,5
	
	336,0
	
	288,7

	       Lain-lain
	
	396,6
	
	312,
	
	274,9

	
	Rp.
	2.042,0
	Rp.
	1.834,2
	Rp.
	1.523,9

	
	
	
	
	
	
	

	Hiburan yang difilmkan
	
	
	
	
	
	

	       Teatrikal
	Rp.
	456,1
	Rp
	284,5
	Rp..
	151,7

	       Lain-lain
	
	693,1
	
	591,0
	
	360,0

	
	Rp.
	1.149,2
	Rp
	875,6
	Rp..
	511,7


4.
Peristiwa Kemudian Setelah Tanggal Laporan (Event Subsequent to Date of Statement)

Peristiwa yang terjadi atau diketahui setelah penutupan periode, mungkin berpengaruh terhadap laporan keuangan dan harus diungkapkan juga. Misalnya, bila suatu perusahaan menderita kerugian karena kebakaran atau karena musibah lainnya antara akhir tahun sampai dikeluarkannya laporan, maka kejadian itu harus diungkapkan juga dalam laporan. Demikian pula, kejadian-kejadian lain seperti mengeluarkan hutang jangka panjang atau modal saham, atau membeli perusahaan lain yang terjadi setelah penutupan periode, harus dilaporkan juga.

Sebagai contoh, Washington Post Company melaporkan peristiwa-peristiwa kemudian dalam catatan pada laporan keuangannya tahun 1987 sebagai berikut:


Peristiwa kemudian



Pada tanggal 4 Januari 1988, perusahaan menjual 100 persen haknya dalam system telepon selular Miami-Ft. Launderdale dan hak minoritasnya dalam system selular Palm Beach dengan keuntungan sesudah pajak sekitar Rp.115.500.000, atau Rp.9,00 per saham. Keuntungan ini akan dicatat dalam laba perusahaan untuk triwulan pertama tahun 1988.
KESIMPULAN

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. Dalam hal ini, laporan keuangan dan catatan kaki atau materi penjelasan lainnya, harus memuat semua data yang dianggap sangat penting bagi pembacanya untuk bisa memahami status keuangan perusahaan. Kriteria untuk pengungkapan yang memadai, atau pengungkapan penuh seringkali harus didasarkan pada pertimbangan nilai ketimbang pada fakta objektif.

Laporan keuangan akan lebih bermanfaat bila dicantumkan judul serta sub-judul, dan dengan menggabungkan pos-pos menurut arti pentingnya. Misalnya, pembaca laporan tidak memerlukan informasi rinci mengenai jumlah kas diberbagai dana khusus dan dana umum, jumlah deposito di setiap bank, dan jumlah yang diinvestasikan dalam surat-surat berharga pemerintah. Informasi semacam itu, yang dicantumkan dalam neraca justru akan membingungkan dan bukannya memperjelas. Di pihak lain, bila syarat dalam perjanjian kredit yang besar mengharuskan adanya jaminan hipotek atas aktiva perusahaan, maka rincian tersebut harus diungkapkan.
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